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2.1. Kabel Fiber Optic [2]

Kabel Fibey Optic adalah gy,

transmisi terarah (guieded/wireline) g

jaringan computer. Seb

atu jenis kabel yang diperuntukan sebagai media
una kepentingan perpindahan arus data dalam dunia

agaj jari
’ ‘ gal kabel Yang sarat akap teknologi canggih, fungsi kabel jaringan
fiber optik diantaranya Yaitu untuk ke

| bentingan jaringan biasa seperti LAN (Local Area
Network), WAN (Wide Arey Network)

atau MAN. Biasanya kabel jaringan fiber optik lebih

nyak ditemukan ' i jari '
bany. Pada instalasj Jaringan tingkat menengah ke atas seperti perusahaan-

2.1.1. Karakteristik Kabe] Jaringan Fiber Optic [1]

Karakteristik kabe] jaringan fiber optik yakni bagian dalamnya terdiri dari inti yang
terbuat dari serta kaca dengan beberapa lapisan yang memiliki fungsinya sendiri-sendiri. Tak
berbeda jauh dengan kabel jaringan lain seperti kabel UTP atau kabel STP, pada kabel
jaringan fiber optik ini juga terdapat insulator (disebut coating) yang dirancang dengan

beraneka ragam wamna.

Untuk lebih jelasnya, karakteristik kabel jaringan fiber optik dapat dijelaskan dengan
menggunakan gambar sederhana di atas. Dari gambar tersebut dapat dilihat jika kabel fiber

optik terdiri dari :

o Inti (Core)
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lepat i l\.‘llp.lh-h‘llg.lh kabe) )

.‘le vakni ‘core’ aliag mnt ,l,hu P terdapa bagian utama dalam struktur kabel fiber
dameter sekitar 2 - gy " N8 terbuat dan serat kaca. Umumnya core i memilik
«endin berpengaruh besar i. ! (“"gum\mp dan jenis serat optiknya), dimana ukuran core ini
: A terhadap kualiag dan kemampuan dari sebuah kabel fiber optik

1 ad

ke urung kabel |

Fungsi core pada kabe] fiber optik
n

alah schagar te / > hatan
_ agar tempat berlangsungnya perambale
cahava dan satu uyjung : [ grngnys |

ilakukan amnya. schingga proses penginman cahaya dapat
JiHiakukan. £ I 1 ¢

e Jaket (Cladding)

anisa ‘ange eny

Lapisan yang ml:n_\elubungl core pada kabel fiber optik disebut cladding yang terbuat
dal“l .ka;ah. Indeks bias yang dihasilkan cladding ini lebih kecil dari core, dimana hubungan
indeks bias antara core dap cladding akan mempengaruhi perambatan cahaya pada core
(mempengaruhi besamva sudyt kntis). Diameter claddin

g berkisar antara 5 um — 250 pm
seriz berfungsi sebagaj

1 3 lin leg core sekahg‘ S mcnja(jl cermin yang terp’dl)C'dl’ keluar
embzli ke dalam core. Bisa d

-

1bilang cladding merupakan bagian yang punya peran penting

karenz berkat cladding inilah cahav '
kzron at cladding inilah cahaya dapat merambat dalam core serat optik.

¢« Mantel (Coating)

D1 bagian luar setelzh cladd

+43 clegaing. terdapet mantel atau coating yang urumnya terbuat dari

hahan piasuk. Adapun funcsi ¢

oating pada kabe! fiber optik adalah scbagar pelindung

uk dan kerusakan yang dapat terjadi karena lengkungan

¢« Strengih Member & Quter Jacket

Srengit Member (material penguat) dan Outer Jacket (jaket luar) merupakan lapisan
iztiuar dari sebuah kabe] fiber optik. Fungsi atau kegunaannya tentu saja sebagai pelindung

vEng memzga kabe] dar gangguan

uar vang bisa menyebabkan kerusakan pada bagian core.

<
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2.1.2. Rarakteristik Kah,) Fiber Optik Secara Umum

Sclain beberapa . .
‘ apa kompone, di atas, karakteristik kabel jaringan fiber optik sccara
umum dapat diklasifikasikap sebagai berikyt -

Bagian dala iari . .
s e m kabel Jaringan fiber optik terdiri dari inti yang terbuat dari serat kaca

dan diselubuno;j
aan diselu 1 0l y .
=3 v.eh L‘S'JCXQ}‘)C‘. !3'}“"\"\ vang h rc‘fn cohnani nolindune
PiSan yang bersifat sebagai pelindung.

« Konektor yang umum digunakan untuk kabe] jaringan fiber optik adalah konektor ST,

namun baru-baru inj ada konektor lain yang diperkenalkan sebagai pasangan kabel
Jaringan fiber optik yakp; konektor SC.

» Kecepatan transfer datg yang mampu dilakukan kabel fiber optik berada di angka 100
Mbps ke atas (bahkan dapat mencapai 1000 Mbps).
 Biaya rata-rata permode cukup mahal.

« Diameter kabel jaringan fiber optik dan dan ukuran konektornya relatif kecil sehingga

fleksibel dalam proses instalasi.
+ Panjang kabel jaringan fiber optik sangat panjang yakni mencapai 2 km (mengalahkan

kabel jaringan lainnya seperti Coaxial dan Twisted Pair).

2.1.3. Cara Kabel Fiber Optik Mentransmisikan Data

Kabel jaringan fiber optik memiliki cara kerja yang sangat berbeda dengan kabel
jaringan lainnya seperti kabel Coaxial ataupun kabel Twisted Pair. Pasalnya kabel jaringan
fiber optik bukan mentransmisikan sinyal listrik seperti kabel-kabel jaringan lainnya,
melainkan mentransmisikan cahaya dengan cara mengkonversi sinyal listrik menjadi
gelombang cahaya. Dengan begitu maka kabel jaringan yang satu ini punya keunggulan
dalam hal mengurangi masalah gangguan gelombang frekuensi bahan elektrik, sehingga

sangat ideal untuk digunakan pada kawasan yang dikelilingi gelombang frekuensi cukup
tinggi.

Prinsip menggunakan gelombang cahaya pada kabel jaringan fiber optik membuatnya
mampu membawa informasi lebih banyak dan menghantarkannya ke jarak yang jauh

dibanding kabel jaringan lainnya yang masih menggunakan prinsip sinyal listrik. Hal ini

dapat terjadi karena bahan baku yang digunakannya merupakan serat kaca murmi yang dapat

terus memancarkan cahaya tak peduli berapa panjang kabel yang ada.

Dipindai dengan CamScanner



112

wum dapat diklasifik ook

3.1J3.

ara I‘Oi “k k '(' "hl" 'l“k O
s ah () N ar . mum

Selam "l'l'l'l.q\ ) L””)'\

onen o
1tas k-y\'\l_(v_vlL kahel arnean fhiber ‘i’

M sebagay b rkut

Bagian dalam Kabel jaring in nt
i W |

Foptk terdin dan int vang terbuat dar serat ka

dan dicelubung; oleh hon.. :
) S - ‘-!;‘!.i;‘! n --~‘-l.\: 1ot hanas nelindus

Konektor vang
vang umy :
m digunakan untuk kabel jannean fiber optik adalah konektor 5 ]

namun baru-bany
¢ m ada . y i
konektor lain ing diperkenalkan sehagm pasangan kabel

jJanngan fiber optik yakni konekor §¢
Kecepatan transfe
at ‘ r dat; , -

1@ yang mampu dilakukan kabel fiber optik berada div angka 100
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Biaya rata-rata pernode cukup mahal
Diameter kabel jar > : ‘

abel jaringan fiber optik dan dan ukuran konektornya relatif kecil sehingga
fleksibel dalam proses instalasi

Panjang kabel jaringan fibe :
anjang kabel jaringan fiber optik sangat panjang yakni mencapar 2 km (mengalahkan

kabel jaringan lainnya seperti Coaxial dan T wisted Pair).

Cara Kabel Fiber Optik Mentransmisikan Data

Kabel jaringan fiber optik- memiliki cara kerja yang sangat berbeda dengan kabel

jaringan lainnya seperti kabel Coavxial ataupun kabel Zwisted Pair. Pasalnya kabel jaringan

fiber optik bukan mentransmisikan sinval listrik sepertt kabel-kabel jaringan  lainnya,

melainkan  mentransmisikan  cahaya dengan cara mengkonversi sinyal listrik  menjad

gelombang cahaya. Dengan begitu maka kabel jaringan yang satu ini punya keunggulan

dalam hal mengurangi masalah gangguan gelombang frekuensi bahan clektrik, schingga

sangat ideal untuk digunakan pada kawasan vyang dikelilingi gelombang frekuensi cuku
g g yang gr g g

lnggi.

Prinsip menggunakan gelombang cahaya pada kabel jaringan fiber optik membuatnya

mampu membawa informasi lebih banyak dan menghantarkannya ke jarak yang jauh

dibanding kabel jaringan lainnya yang masih menggunakan prinsip sinyal hstnk. Hal im

dapat terjadi karena bahan baku yang digunakannya merupakan serat kaca mumi yang dapat

terus memancarkan cahaya tak peduli berapa panjang kabel yang ada.
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Kabel Fiber Optik
Multi Mode

Kabel Jaringan fj .
- L iber T 3
optik terdiri darj beberapa jenis, yang biasanya dapat dengan

mudah diketahui deng ;
gan melihat transmigger (media transmisi data) yang digunakannya.

Berikut ini jenis-jenis kabe| Jaringan fiber optik -

2.1.4.1 Single Mode

Kabel jari ar ontil jamic s
Jaringan fiber optik jenis single mode memiliki inti (core) yang relatif kecil,

dengan diameter sekitar 0.00035 inch atay 9 micron. Jenis kabel fiber optik yang satu ini
menggunakan tranmitter laser semi konduktor yang mengirimkan sinar laser inframerah
dengan panjang  gelombang mencapai 1300-1550 nm. Discbut ‘single mode” karena
penggunaan kabel fiber optik ini hanya memungkinkan terjadinya satu modus cahaya saja

yang dapat tersebar melalui inti pada suatu waktu,
Berikut ini karakteristik kabel jaringan fiber optik jenis single mode -

e Laju Data : Tinggi

o Jarak Pengiriman Data : Jauh
o Masa Pakai : Sebentar

o Sensitifitas Suhu : Substansial

o Biaya : Mahal

2.1.4.2 Multi Mode

Jenis kabel fiber optik yang satu ini memiliki inti (core) yang lebih besar dibanding
milik kabel fiber optik jenis single mode yakni berdiameter sekitar 0.0025 inch atau 62.5

micron, Dengan ukuran yang lebih besar, maka penggunaan kabel fiber optik jenis ini

8
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« Biaya: Rendah (Mural)

2.1.5. 'Tipe kabel fiber opfic menurut Aplikasi standar

Tlghf% <} . . Breakout Cable
S——— -......;- i "’FV;: %

/it
s

f@émbosﬁe Cable

Jika diklasifikasikan menurut aplikasi standar. Jenis-jems kabel fiber optie dinedacar

menjadi beberapa tipe. Berikut ini diantaranya -

o Tight Buffer (Indoor/Outdoor)

e Breakout Cable (Indoor/Outdoor)

o Acrial Cable/Self=-Supporting

o Hybrid & Composite Cable

o Armored Cable

e Low Smoke Zero Halogen (LSZI)
« Simplex cable

o Zipcord cable
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Schagat kabel yang dibuat denoay (e ; - . R
& san teknologi modern, kabel jaringan fiber optik punya sederet
keunggulan jika dibandingkan denpan pabyel Jaringan lainnya seperti kabel Coaxial ataupun

Taricteord Pai :
kabel Twisted Pair. Untuk mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan kabel jaringan
fiber optik :
Kelebihan Kabel Jaringan Fiber Optik

Kabel jaringan fiber optik dapat beroperasi dengan kecepatan yang sangat tinggi

bahkan lcbih tinggi dibanding kabel jaringan

L ]
dalam membawa informasi atau data,

Coaxial ataupun kabcl Twisted Pair. Kecepatan transfer data-nya bahkan dapat
mencapai 1000 mbps.

Bandwith kabel jaringan fiber optik tak perlu diragukan lagi karena mampu membawa
paket-paket dengan kapasitas besar (bisa tembus 1 gigabit per detik).

Kabel jaringan fiber optik dapat mengirim sinyal lebih jauh dibanding kabel jaringan
jenis lainnya, bahkan tanpa memerlukan perangkat penguat sinyal seperti repeater
atau lainnya. Kalaupun dibutuhkan, penguat sinyal tidak periu dipasang setiap 5 kin
seperti kabel-kabel jaringan Tainnya, melainkan cukup dipasang setiap 20 km saja.
Material yang dipakai untuk membuat kabel jaringan fiber optik meiniliki keunggulan
untuk bisa bertahan pada banyak gangguan seperti kclembaban udara dan cahaya
(panas). Dengan begitu maka dapat disimpulkan bahwa kabel fiber optik relatif awet
karena tidak gampang rusak.

Kemampuan kabel jaringan fiber optik yang tahan lama dan tidak gampang rusak

membuatnya jadi lebih efisien dibanding kabel jaringan lainnya, karena biaya

perawatan pun jadi kian murah.
10
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«  Diameter kabel jaringan fiper optik yang relatif kecil dan tipis, ditambah lagi dengan

botbya y: ing; . -
bobotbya yang nngan membuat proses instalasi kabel fiber optik relatif mudah karena

bersifat fleksibel,

« Berbeda dengan kabel Jaringan lainnya yang berpotensi menyebabkan terjadinya
korsleting atau kebakaran, khusys pada kabel fiber optik hal itu tidak akan terjadi
karena menggunakan bahan dasar scrat kaca yang aman dan tidak mudah terbakar
karena: tidak mengalirkan listrik.

* Berbeda dengan kabel jaringan UTP dan STP yang masih menimbulkan kemungkinan
terjadnya penyadapan, hal ini tidak berlaku pada kabel jaringan fiber optik karena
dapat mencruskan data tanpa ada distorsi atau gangguan.

« Kabel jaringan fiber optic dapat dengan mudah di-upgrade bahkan tanpa perlu

mengubah sistem kabel yang ada.

Kekurangan Kabel Jaringan Fiber Optik

« Harga kabel jaringan fiber optik masih terlaju mahal, terutama Jika dibandingkan
dengan kabel jaringan lainnya seperti kabel UTP yang terkenal murah meriah.

+ Dalam proses instalasi kabel jaringa fiber optik diperlukan beberapa alat khusus

berupa perangkat elcktronik yang untuk saat ini memang masih sangat mahal. Alhasil

tidak semua orang bisa ataupun mau menggunakan kabel ini sebagai media

pendukung dalam instalasi sebuah jaringan komputer.

Dalam proses pengiriman sinyal, karena harus dilakukan perubahan sinyal listrik ke

sinyal optik terlebih dahulu maka kabel jaringan fiber optik menunut adanya sumber

11
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2.2.  Fiber To The Home (FTTH) [5]
Fiber To The Home (FTTH) merupakan penyelenggaraan jaringan dengan medium
penghantaran kabel Serat optik hingga mencapai ke titik pelanggan (customer premise).
perkembangan teknologi ini tidak terlepas dari kemajuan perkembangan teknologi serat optik
yang dapat mengantikan penggunaan kabel konvensional berupa kabel tembaga (Cu). Dan
juga didorong oleh keinginan untuk mendapatkan layanan yang dikenal dengan istilah Triple

Play Services yaitu layanan akan akses internet yang cepat, suara (jaringan telepon, PSTN)

dan video (TV Kabel) dalam satu infrastruktur pada unit pelanggan.

Berbeda dengan jaringan kabel optik konvensional yang memerlukan dua core kabel
tuk transmit (Tx) dan receive (Rx) data informasi yang dilewatkan, maka pada FTTH
bel optik untuk Tx dan Rx. Hal ini dimungkinkan dengan
nakan pada Tx maupun Rx.

optik un
digunakan cukup satu core saja ka

menggunakan perbedaan panjang gelombang cahaya yang digu
nakan ini dikenal sebagai PON (Passive Optical Network). Dalam

stitusi internasional ternama yang berbeda basis
) dengan basis teknologi

Teknologi yang digu
standarisasi teknologi PON terdapat dua in

ya. ITU (International Telecommunication Union
ama kali APON, A merefer dari ATM (Asynchronous

i GPON. Sedangkan IEEE (Institute

pengembangann
elekomunikasi menstandarkan pert

[ransfer Mode) dan berkembang hingga saat ini sebaga

f Electrical and Electronic Engineering).
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Gambar 2. 1 Topology FTTH (Fiber To The Home)

eknologt FTTH inj :

- =) » . .

E 1 dapat menghemat biaya dan mampu menekan biaya operasi dan
10T ,\'~3 avan: y . " alls T ea eoa

memberikan layanan yang lebih baik (Service execellent) kepada costumer. Ciri-ciri inheren

serat optik membenarkan penghantaran isvarat telekomunikasi dengan lebar jalur yang lebih

besar dibandingkan dengan penggunaan kabel konv ensional (tembaga

Pusat penghantaran penyelenggara layanan (service provider) vang berada di Xantor
utama disebut juga dengan central office (CO). disini terdapat peralatan yang disebut dengan
OLT. Kemudian dari OLT ini dihubungkan kepada ONU yang ditempatkan di rumah-rumah

pelanggan (customer’s) melalui jaringan distribusi serat optik (Optical Distribution Network,

ODN).

Isyarat optik dengan panjang gelombang (wavelength) 1490 nm  dari hilir

(downstream) dan isyarat optik dengan panjang gelombang 1310 nm dari hulu (upstream)

digunakan untuk mengirim data dan suara.

Sedangkan layanan video dikonversi dahulu ke format optik dengan panjang
gelombang 1550 nm oleh optik pemancar video (optical video transmitter). Isyarat optik 1550

nm dan 1490 nm ini digabungkan oleh pengabung (coupler) dan ditransmisikan ke pelanggan

13
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2.3, Teknologi Arsitektur Frpyy (7]

Ketika akan memutysk.
N arsite v
an-arsitektur Fr1H yang akan dipilih, provider memilik

heberapa hal vang menjadi bahan 1 rimb; ;
I nhangan termasuk ontcide nlf\nt vang telah ada_ lokas:

aringan, biraya untuk penyebar;
- penyebaran jaringan, kepadatan pelanggan, dan pengembalian modal.

Adapun terdapat pilihan
Adap! pa | teknologi y yang tersedia untuk arsitektur FTTH. Jaringan dapat

membentuk Active Optical Network ( (AON) maupun Passive Optical Network (PON).

2.3.1. (AON) Active Optical Network (§]

lmplcmcntdm dari AON lebih dikenal sebagai Active Node. penggunaan teknologi ini

terbatas karena biayanya sangat tinggi. Peralatan-peralatan aktif yang digunakan dalam

jaringan AON termasuk  optical switch, memerlukan  tenaga listrik.Keuntungan yang

didapatkan dengan sistem AON adalah
+ Biaya infrastruktur yang relatif murah untuk jangka panjang.

. Cakupan daerah pelayanan yang relative lebil luas dibandingkan dengan sistem copper /

tembaga.

«  Daerah cakupan yang luas, bisa dilayani dengan distribusi yang merata. Bagi pelanggan
yang terletak jauh dari node (rumah gardu), active splitter memberikan daya optik yang
lebih besar, sehingga layanan yang diberikan untuk semua pelanggan relative sama.

»  Dapat menempuh jarak yang lebih jauh daripada PON.

Adapun AON memiliki 2 susunan, yaitu:

Home Run Fiber (Point-to-Point) Architecture

Arsitektur Home Run Fiber adalah satu jenis arsitektur fiber optik vang terkoneksi di
Central Office (CO) ke peralatan Optical Line Terminal (OLT). Pada lokasi pelanggan,fiber
dihubungkan dengan perangkat lain yaitu Optical Network Terminal. Baik OLT maupun
ONT bersifat aktif dan masing - masing dilengkap: dengan laser optik. Arsitektur ini
menawarkan bandwidth yang besar kepada pelanggan dan juga menawarkan potensi yang
sangat baik untuk pertumbuhannya. Untuk waktu yang lama,Home Run Fiber adalah
arsitektur yang paling fleksibel;akan tetapi arsitektur ini mungkin kurang menarik ketika
biaya lapisan fisiknya dipertimbangkan juga. Dikarenakan fiber dihubungkan point-to - point

ke pelanggan maka arsitektur ini membutuhkan instalasi dengan lebih banyak fiber optik
dibandingkan bentuk yang lain.
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y dan Peianggan. Seperti pada Home Run Fiber, pelanggan

dapat terletak jauh dari switch ¢thermes don .- .
p h ethemet dan masing-masing pelanggan disajikan fiber yang

menyediakan bandwidth peny rection o i B
Y penuh bidirectional ASE mengurangi jumlzah fiber vang dibutuhkan

schingga juga mengurang; biaya instalasinva,

to other neighborhood
Central Office .

10 Gbps Ethernet
transport

to other neighborhood

Gambar 2. 3 Arsitektur Active Star Ethernet [8]

2.3.2.  Passive Optical Network

Passive Optical Network mendasarkan pada bentuk arsitektur poinz-ro-multipoint

PON merupakan sistem akses fiber optik yang memiliki biaya efektif dan menyediakan
layanan broadband,suara,video,data,dan servis lainnya yang biasanya disebut dengan Nex:
Generation Play Network (NGPN). PON menggunakan fiber optik dan splitter untuk
menghubungkan OLT di Central Office dengan ONU yang terletak pada sisi pelanggan.
15
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Gambar 2. 4 Passive Optical Network

Ada dua konfigurasi splitter yang digunakan untuk arsitektur PON yaitu Pendekatan

centralized dan cascade. Pada bentuk centralized, secara khas menggunakan splitter /x32
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Gambar 2.5 Konfigurasi Passive Splitter pada PON

Adapun teknologi PON memilikj beberapa  jenis, seperti 4PON (ATM PON), BPON
(Broadband PON),EPON (Etherne; PON),dan GPON (Gigabit PON) yang mengantarkan

bandwidth gigabit per sekon sedangkan menawarkan biaya rendah dan tahan uji.

2.4, GPON (Gigabit Capable Passive Optical Network) [8]

GPON merupakan teknologi FTTx yang dapat mengirimkan informasi sampai ke
pelanggan menggunakan kabel optik. Prinsip kerja dari GPON itu sendiri ketika data atau
sinyal dikirimkan dari OLT, maka ada bagian yang bernama splilter yang berfungsi untuk
memungkinkan fiber optik tunggal dapat mengirim ke berbagai ONU, untuk ONU sendiri
akan memberikan data-data dan sinyal yang diinginkan pelanggan. Pada prinsinya, PON
adalah sistem point to multipoint, yang dimana menggunakan splitter sebagai pembagi

jaringannya. Arsitektur sistem GPON berdasarkan pada TDM (Time Division Multiplexing)
sehingga mendukung layanan T1, E1 dan DS3.
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geunggulan GPON

Adapun beberapg e
] ungeulap yang dimilikj o|ep, teknologi GPON adalab:

Mendukung  aplikagsi (i
riple :
ple play (suara,data, dan video) pada layanan FTTx yang

dilakukan melalui saty ¢qp fiber optij
<.
p. Dapat membagi bandyiqyy, Sampai 32 ONT
GPON mengurangi penoeuna.
| 8l penggunaan banyak kabe dan peralatan pada kantor pusat bila
dibandingkan dengan

arsitektur . a4
, T point 1o poiny, Hanya satu port optik di central office

(menggantikan multiple Port).
d.  Alokasi bandwidth dapat diatur,
.. Biaya maintanence yang nyy .
c. yang murah kareng menggunakan komponen pasif.
f. Transparan terhadap laju bit dap format data

PON dapat secar; e . . -

G pat secara fleksibe] mentransferkan informasi dengan laju bit dan format
yang berbeda karena setiap laju bit dan format data ditransmisikan melalui panjang
gelombang yang berbeda. Laju bit 1.244 Gbit/s untuk upstream dan 2.44 Gbit/s untuk
downstream.

g. Biaya pemasangan, pemeliharaan dan pengembangan lebih effisien.
Hal ini dikarenakan arsitektur jaringan GPON lebih sederhana dari pada arsitektur

jaringan serat optik konvensional.

2.4.1. Komponen GPON [10]

Konfigurasi network GPON intinya dapat dibagi menjadi 5 bagian :
o Network Management System (NMS)
e Optical Line Terminal (OLT)
o Optical Distribution Cabinet (ODN)
e Optical Distribution Pack (ODP)
o Opiicel Network Termination/Unit (ONT).
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2.4.1.1. Network Management System (NMS) (19
NMS  merupakan  peranok. ]
I I ekat lunak yang - berfungsi untuk  mengontrol  dan

aekonfigurasi perangkat Gp
mengkonfigurast perangkat GPON. | ¢qak NMS ini bersamaan di dekat OI'T namun beda

ruangan. Kontigurasy yang dapat dilakukan oleh NMS adalah OLT dan ONT. Selain itu NMS

dapat mengatur lavanan GPON seperti POTS . VOIP , dan IPTV. NMS ini menggunakan

platform Windows dan bersitat GUI (Craffic (i Interface) maupun comment line. NMS

memiliki jalur langsung ke OLT | sehingga NS dapat memonitoring ONT dari jarak jauh

24.1.2.  Optical Line Terminal (OLT)) 0

OLT menyediakan interface antara sistem PON dengan penyedia layanan (service
provider) data, video, dan jaringan telepon. Bagian ini akan membuat link ke system

operasi penyedia layanan mclalui Network Management System (NMS).
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Gambar 2 7 Ogtical Line Terminal

2.4.1.3. Optical Distribution C

abinet (ODC)/Ruman Kabel 10
ODC (Optical Distribution Cabinety ad

alah Jaringan optik antara perangkat OLT
sampai perangkat ODC. Letak (

an. ODC pi adalah terletak di rumah kabel . ODC
menyediakan sarana transmis;j optik dari OLT

terhadap pengguna dan sebaliknya Transmisi
ini menggunakan komponen optik p

asif.

ODC menyediakan peralat

an transmisi optik antara OLT dan ONT. Perangkat Interior
pada ODC terdiri dari :

- Konektor

Konektor optik merupakan salah satu perlengkapan kabel serat optik yang
berfungsi sebagai penghubung serat. Dalam operasinya konektor mengelilingi serat
kecil sehingga cahayanya terbawa sccara bersama-sama tepat pada inti dan segaris

dengan sumber cahaya (serat lain). Konektor yarg digunakan pada Optical Access
Network dapat dipasang di lvar dan di lokasi pelanggan.
- Splitter
Splitter merupakan komponen pasif yang dapat memisahkan daya optik dari
satu input serat ke dua atau beberapa output serat. Splitter pada PON dikatakan pasif
sebab tidak memerlukan sumber energi eksternal dan optimasi tidak dilakukan
terhadap daya yang digunakan terhadap pelanggan yang jaraknya berbeda dari node

splitter, sehingga cara kerjanya membagi daya optik sama rata.
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B Table 2, 4 Redamay, Passive Splitter
'"**“ﬁ,,“‘“w | I R T
) 28 4.0dB :
[ 58-75dB
18 8,8 - 11,0dB
116 10,7 14,4 dB
1:32 14,6 - 18,0 dB

ack (ODP)
Instalasi atau terminasi yang: bagus dari fiber adalah persyaratan utama untuk

a kabel fiber optik, pada implementasi dari suatu

rkenalkan. Syarat utama DP adalah

DP dapat di ubah tanpa mengpangpu kabel yang sud

ah terpasang dengan cara
melebihkan kabel fiber optik bebe

rapa meter.
Setiap DP harus punya ruangan untuk memuat splitter.
DP harus memiliki akses dari sisi depan.

Settap DI harus memiliki penutup depan untuk melindungi orang dari cahaya lase

vang langsung keluar dari ujung fiber,

DP harus mempunyai ruang untuk memuat dan memandu kabel fiber optik.
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an pros registras

ONY menerima power Optical de
Optical dengan
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Permancar Optik pada port ONT Mati
e vidl
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Nma power optil e o .
po Optik lebih rendah dari sensitivitas penerimanya

ONT mati atau link network tidak terkoneksikan

linle network terkoneksikan tetani t dak ada aliran data yang d pancarkan maupun
diterim gy

Data telah dipancarkan ataupun diterima

ONT mati atau ONT belum teregistrasi dengan SS

ONT sudah tereqistrasi der.gan SS namun tidak ada aliran data
Layanan POTS telah bisa digunakan

ONT mati atau fitur Wifi do non aktifkan

Fitar Wi alketif

Fitur Wifi aktif dan terdapat aliran data

neqosiasi sedang berjalan

neqgosiasi sukses

neqgosias<i gagal

ONT mati atau USB tidak terkoneks,

LS terkoneksi dengan USB storage ataunun priter namun tidak ada aliran data
Data telah dipancarkan ataupun diterima

ONT Berjalan normal
ada kesalahan mekanis pada ONT

verst software sedang diupdate

Link Budget Power [5]

Link power budget digunakan untuk mengetahui batasan redaman total vang

difjinkan daya keluar pemancar dan sensitivitas penerima. Batasan redaman total
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o redamay, knnckmr. sambungan. (: dari serat 1tu
sendiri sehingga dengap Perhitungay, | d gan, dan redaman dan sere
¢dam

an tersebut akan berpengaruh pada -
I Jarak transmisi dari pengirip, Sampai ke peperi
- ’ *nenma
2. Jumlah splicing sambungap, yang dibutyhj
| hkan.
3. Margin Loss yang diberikan

4. Jumlah konektor yang dibutuhkap

Untuk menghitung Link Powey , ,
¢r Budget dapa dihitung dengan rumus -

St = Lo, ¢ Nc.a, + Ns.a, + SM
Keterangan:
Pt = Daya keluaran sumber optik (dBm)
Pr = Sensitivitas daya maksimum detektor (dBm)
M = Safety Margin berkisar 6 - 8
ot = Redaman Tota] Sistem (dB)
L = Panjang serat optik ( Km)
a. = Redaman Konektor (dB/buah)
o = Redaman Sambungan (dB/sambungan)

- = Redaman Serat Optik (dB/Km)
Ns = Jumlah sambungan

Nc = Jumlah konektor

2.6. VoIP ( Voice over Internet Protocol )4

Voice over Internet Protocol adalah Teknologi yang menjadikan media internet untuk
bisa melakukan komunikasi suara jarak jauh sccara langsung. Sinyal svara analog, seperti
yang anda dengar kctika berkomunikasi di telepon diubah menjadi data digital dan

dikirimkan melaiui jaringan berupa paket-paket data secara real time.

Dalam komunikasi VoIP, pemakai melakukan hubungan telepon melalui terminal
yang berupa PC atau telepon biasa. Dengan bertelepon menggunakan VolP, banyak
keuntungan yang dapat diambil diantaranya adalah dari segi biaya jelas lebih murah dari tarif
telepon tradisional, karena jaringan [P bersifat global. Sehingga untuk hubungan

Internasional dapat ditekan hingga 70%. Selain itu, biaya maintenance dapat di tekan karena
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Gambar 2. 10 Cara kerja VoIP

Prinsip kerja VoIP adalah mengubah suara analog yang didapatkan dari speaker pada

Komputer menjadi paket data digital, kemudi

ADSL Modem dikirimkan melalui jaringan internet dan akan diter

ian dari PC diteruskan melalui Hub/ Router/

rima oleh tempat tujuan
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Pada perkembangannya, sistem koncksi Volp mengalami evolust. Bentuk peralatan
pun herkembang, tidak hanya berbentuk komputer yang saling berhubungan, tetapr peralatan
ain seperti pesawat telepon biasa terhubung dengan jaringan VolP. Jaringan data digital
dengan pateway untuk VolP memungkinkan berhubungan dengan PABX atau jaringan analog
telepon biasa, Komunikasi antara komputer dengan pesawat (extension) di kantor adalah
memungkinkan, Bentuk komunikasi bukan Cuma suara saja. Bisa berbentuk tulisan (chating)
atau jika jaringarnya cukup besar bisa dipakai untuk Video Confercnce. Dalam bentuk yang
lehib lanjut komunikasi ini lebih dikenal dengan [P Telephony yang merupakan komunikas
hentuk multimedia schagai kelanjutan bentuk komunkasi suara (VolP). Kcluwesan dari VolP

¢ g ', { P — . p ) srindi rone
dalam bentuk jaringan, peralatan dan media komunikasinya membuat Vo/P menjadi cepat

popular di masyarakat umnum.
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